




MENIMBA ILMU SUKSES DARI SEORANG PRAKTISI 
 

Kuliah Umum merupakan salah satu kegiatan setiap semester diselenggarakan oleh 

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi. Kegiatan ini bertujuan untuk berbagi dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu Akuntansi seperti Auditing, 

Pajak, Sistem Informasi Akuntansi dan bidang lainnya yang terkait dengan Akuntansi yang 

lebih mutakhir.  

Acara Kuliah Umum dengan judul “Dunia Audit dan Tantangan ke Depan” ini telah 

dilaksanakan pada tangal 28 Oktober 2011. Kegiatan ini berlangsung di Ruang Theatre 

Gedung Administrasi Pusat  lantai delapan Universitas Kristen Maranatha. Narasumber 

dalam kuliah umum ini adalah  Bambang Budi Tresno,S.E.,Ak.,BAP.(pimpinan pada kantor 

akuntan publik Bambang Budi Tresno). Para peserta kegiatan ini adalah pejabat struktural 

Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha, dosen tetap jurusan akuntansi, dosen tetap 

khusus jurusan akuntansi, mahasiswa jurusan akuntansi yang sedang menempuh mata kuliah 

Pengauditan I, mahasiswa jurusan akuntansi yang sedang menempuh mata kuliah 

Pengauditan II dan perusahaan-perusahaan yang menjalin  kerjasama dengan jurusan 

akuntansi UKM (salah satunya PT. MEDION). 

Kuliah Umum pada kesempatan kali ini berfokus pada mata kuliah Pengauditan yang 

erat hubungannya dengan karir sebagai akuntan publik. Akuntan publik adalah akuntan yang 

telah memperoleh izin dari menteri keuangan untuk memberikan jasa akuntan publik di 

Indonesia. Ketentuan mengenai akuntan publik di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik dan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Setiap akuntan publik 

wajib menjadi anggota Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), asosiasi profesi yang diakui 

oleh Pemerintah.  

Bidang jasa akuntan publik meliputi jasa atestasi dan jasa bukan atestasi. Jasa atestasi 

termasuk di dalamnya adalah audit umum atas laporan keuangan, pemeriksaan atas laporan 

keuangan prospektif, pemeriksaan atas pelaporan informasi keuangan proforma, review atas 

laporan keuangan, dan jasa audit serta atestasi lainnya. Jasa bukan atestasi mencakup jasa 

yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, manajemen, kompilasi, perpajakan, dan 

konsultasi. 

Dari sini kita menyadari bahwa kuntan publik akan banyak berkecimpung dalam 

dunia audit. Dunia audit adalah dunia yang penuh dengan tantangan dimana seorang auditor 
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diharapkan selalu menjaga independensi dan integritas yang tinggi. Auditor juga diharapkan 

menjadi auditor sekaligus konsultan sehingga untuk menjadi seorang auditor dibutuhkan 

kompetensi yang baik dan terutama adanya tantangan dengan munculnya UU No.5 tentang 

akuntan publik. 

Atribut independensi dan integritas adalah sebuah konsep yang sangat khusus bagi 

auditor.  Mempertahankan standar etika tertinggi untuk profesi akuntansi, independensi 

mengacu pada kualitas yang bebas dari pengaruh, persuasi dan bias.  Selain itu, auditor 

independen diharapkan akan tanpa bias terhadap klien yang diaudit dan harus objektif kepada 

mereka yang mengandalkan hasil audit. Independensi dan integritas auditor mengacu pada 

kompetensi auditor untuk mempertahankan sikap mental yang objektif dan tidak memihak 

dan menguasai berbagai pengetahuan dan pengalaman dalam auditnya. 

Menurut rencana berlakunya Undang Undang No. 5 tahun 2011 tanggal 3 Mei 2011 

tentang Akuntan Publik, akan terbuka pintu lebar bagi Sarjana non akuntansi berprofesi 

menjadi Akuntan Publik asal lulus ujian sertifikasi. Menurut informasi dari Inspektur 

Jenderal Kementerian Keuangan, pemerintah ingin memperluas dan memperbanyak jumlah 

akuntan publik di Indonesia.  Namun apakah nanti kualitasnya sama dengan Akuntan Publik 

yang berasal dari sarjana akuntansi belum ada yang bisa menjamin hal itu. 

Sebelum UU No 5 tahun 2011 berlaku, untuk menjadi Akuntan Publik harus Sarjana 

Akuntansi, setelah itu ia harus mengikuti PPAk sekitar 1--1,5 tahun dan setelah lulus PPAk ia 

akan mendapatkan gelar Akuntan. Setelah semuanya itu akuntan harus mendaftar di 

Kementrian Keuangan untuk mendapat Register Akuntan. Berikutnya dia dapat mengikuti 

Ujian Profesi Akuntan Publik (CPA Exam), dan apabila lulus dan memiliki pengalaman 

sebagai auditor, barulah dia dapat mengurus permohonan ijin untuk menjadi Akuntan Publik 

dan mendirikan Kantor Akuntan Publik. 

Soal menjaga kualitas, nantinya seorang calon Akuntan Publik dari non sarjana 

Akuntansi tidak serta merta bisa mengikuti ujian sertifikasi profesi karena yang dari luar 

sarjana akuntansi ada aturan lebih lanjut, konsepsinya dia harus menyamakan dulu 

kompetensinya dengan sarjana akuntansi, jadi ada tahapan dengan proses pendidikan. 

Kompetensi tersebut diperoleh melalui proses pendidikan khusus, karena pendidikan itu 

diyakini bisa membentuk seseorang memperoleh knowlegde, skill dan atitude  jadi tidak bisa 

nantinya seorang insinyur langsung ikut ujian sertifikasi. 

Beranjak dari pentingnya mengenal tantangan munculnya UU No.5 tahun 2011, maka 

Jurusan Akuntansi berusaha menjawab kebutuhan tersebut bagi kalangan mahasiswa dan 

akademisi dengan memperkenalkan tantangan dalam dunia profesi audit di masa kini  dan  



memberikan wawasan terhadap isu-isu terkini agar memotivasi mahasiswa dalam membentuk 

kompetensi sehubungan dengan UU No.5 Tahun 2011. 

 

 

 

 

 


